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Abstract 
Common problem in this research is, internal factor especially on psychological aspect 
that is learning attitude, interest of learning, and motivation learn that influence student 
learning result on economy class XI IPS MAN 1 Pontianak ". The general purpose of this 
study is to find out how the influence of internal factors on student learning outcomes on 
economic subjects class XI IPS MAN 1 Pontianak. The method used is descriptive 
method with quantitative approach and survey survey form. The population in this study 
amounted to 120 students and the sample 55 students. Techniques of data collection 
using questionnaire (Questionnaire) and observation. While the technique of data 
analysis using simple linear regression. . The result of the research with the formulation 
Y '= 77,045 + 1,014X, shows the influence of internal factors on student learning 
outcomes in the economic subjects of class XI IPS MAN 1 Pontianak. Based on 
calculations using SPSS v.16 application obtained t arithmetic <t table (0.969 <2.306), 
then Ha rejected and Ho accepted. Therefore R = 0.134, R2 = 0.017 does not meet the 
requirements of the 0.05 test. So the internal factors (learning attitudes, interest in 
learning, and motivation to learn) have no effect on learning outcomes. 
 
Keyword:  Internal factors (attitude learning,  interest in  learning, motivation  to  
learn), Learning outcomes 
 
Pendidikan merupakan salah satu 
kebutuhan yang sangat penting bagi 
seseorang. Karena pendidikan memiliki 
peranan besar untuk menciptakan dan 
menentukan masa depan yang gemilang. 
Menurut Purwanto (2009:18) menyatakan 
“Pendidikan merupakan sebuah proses 
kegiatan yang disengaja atas input siswa 
untuk menimbulkan suatu hasil yang 
diinginkan sesuai tujuan yang ditetapkan”. 
Untuk mencapai tujuan tersebut adalah 
dengan meningkatkaan mutu pendidikan 
diantaranya yaitu meningkatkan kemampuan 
guru, menambah fasilitas-fasilitas, serta 
menerapkan sistem pendidikan yang baik. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 
yang menyelenggarakan pendidikan secara 
terencana, terorganisir, terarah dan 
sistematis. Hal tersebut tidak akan berjalan 
baik apabila tidak didukung oleh komponen-
komponen pendidikan seperti guru, siswa, 
kurikulum dan sarana-prasarana yang baik, 
agar tujuan dari pendidikan tercapai secara 
maksimal. Namun, yang menjadi salah satu 
perhatian dalam pendidikan adalah 
bagaimana upaya agar menciptakan siswa 
yang berkualitas dalam hasil belajar. Sekolah 
akan dikatakan berhasil apabila hasil belajar 
siswanya baik dan maksimal, begitu pula 
sebaliknya. Namun kenyataannya bahwa 
hasil belajar yang diperoleh siswa masih 
banyak mengalami masalah. Rendahnya 
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hasil belajar siswa menunjukan adanya 
faktor-faktor yang menyebabkan adanya 
masalah tersebut.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa terbagi menjadi dua yaitu; 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu 
sendiri (intern) dan faktor yang berasal dari 
luar siswa itu sendiri (ekstern). faktor yang 
berasal dari dalam siswa itu sendiri dapat 
dilihat dari kesehatan siswa, intelegensi, 
sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan 
motivasi dari dalam siswa itu sendiri. 
Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri 
dapat dilhat dari lingkungan sosial dan 
lingkungan nonsosial. Seperti yang 
dikemukan oleh Slameto (2013:54), “Faktor 
yang mempengaruhi belajar terdiri dari 
faktor intern, yang meliputi faktor jasmaniah 
(kesehatan dan cacat tubuh), faktor 
psikologis (Inteligensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan),  
dan faktor kesiapan. Sedangkan faktor 
ekstern meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah, dan faktor masyarakat.” Yang 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
hasil belajar adalah dari dalam diri siswa itu 
sendiri terutama pada aspek psikologis.  
Menurut Muhibbin Syah (2012:150), 
“Sikap adalah gejala internal yang 
berdimensi afektif berupa kecendrungan 
untuk mereaksi atau merespon (response 
tendency) dengan cara relatif tetap terhadap 
obyek orang, barang dan sebagainya, baik 
secara positif maupun negatif”. Sikap yang 
positif merupakan awal yang baik bagi 
proses belajar siswa tersebut. Untuk dapat 
menjamin hasil belajar yang baik, seorang 
siswa harus memiliki sikap yang positif 
terhadap bahan yang dipelajarinya. Menurut 
Nurhayati (2015), obyek sikap adalah 
sebagai berikut: (1) Sikap terhadap materi 
pelajaran; (2) Sikap terhadap guru atau 
pengajar; (3) Sikap terhadap proses 
pembelajaran; (4) Sikap terhadap materi 
pokok bahasan. 
Minat belajar adalah kecenderungan 
individu untuk memiliki rasa senang tanpa 
ada paksaan sehingga dapat menyebabkan 
perubahan pengetahuan, keterampilan dan 
tingkah laku dalam belajar. Minat belajar 
siswa muncul karena adanya kebutuhan atau 
keinginan yang mendasar di dalam diri 
siswa, sehingga akan menciptakan kondisi 
tertentu agar siswa itu tertarik kepada mata 
pelajaran, maka siswa akan selalu butuh dan 
ingin belajar terus. Jika siswa memiliki minat 
terhadap suatu pelajaran, maka akan 
berdampak pula terhadap hasil belajar yang 
akan dicapainya. Dapat dipastikan hasil 
belajar yang akan siswa capai akan 
maksimal, begitu pula sebaliknya. Dalam 
minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri. 
Menurut Slameto (2003: 57) siswa yang 
berminat dalam belajar adalah sebagai 
berikut: (1) Memiliki kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus; 
(2) Memiliki kecenderungan yang tetap 
untuk memperhatikan dan mengenang 
sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus; 
(3) Ada rasa suka dan senang terhadap 
sesuatu yang diminatinya; (4) Memperoleh 
sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu 
yang diminati; (5) Lebih menyukai hal yang 
lebih menjadi minatnya daripada hal yang 
lainnya; (6) Dimanifestasikan melalui 
partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2006:239), “Motivasi belajar merupakan 
kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar”. Dari beberapa pendapat 
diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi di 
dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan 
yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi 
siswa baik dalam diri siswa (internal) 
maupun dari luar diri siswa (eksternal), 
untuk mendayagunakan potensi-potensi yang 
ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya 
untuk mewujudkan tujuan belajar. Siswa 
yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 
akan terlihat dalam ketahanan atau 
ketekunan dalam belajar sehingga hasil 
belajar seperti yang diharapkan, begitu 
sebaliknya. Untuk mengetahui ada atau 
tidaknya motivasi belajar di dalam diri siswa, 
maka dapat dilihat dari ciri-ciri motivasi 
belajar.  
Seperti menurut pendapat Sardiman A.M. 
(2012:83), Motivasi yang ada dalam diri 
setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai 
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berikut: (1) Tekun menghadapi tugas (dapat 
bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai); 
(2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas 
putus asa). Tidak memerlukan dorongan dari 
luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak 
cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya); (3) Menunjukan minat terhadap 
bermacam-macam masalah untuk orang 
dewasa (misalnya masalah pembangunan 
agama politik, ekonomi, keadilan, 
pemberantasan korupsi, penentangan 
terhadap setiap tindak criminal, amoral dan 
sebagainya); (4) Lebih senang bekerja 
mandiri; (5) Cepat bosan pada tugas tugas 
yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang 
kreatif); (6) Dapat mempertahankan 
pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu); (7) Tidak mudah melepaskan hal 
yang diyakini itu; (8) Senang mencari dan 
memecahkan masalah soal-soal. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Menurut Nawawi 
(2003:63), menyatakan bahwa “Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
mengambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya”. Adapun 
bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk survey. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
IPS MAN 1 Pontianak yaitu: 
 
XI IPS-1  =  40  orang siswa 
XI IPS-2  =  40  orang siswa 
XI IPS-3  =  40  orang siswa  + 
Total   = 120 orang siswa 
 
Arikunto (2006:134), menyatakan 
“Apabila jumlah populasi melebihi 100 
orang dapat diambil antara 10%-15%, 20%-
25% atau lebih”. Berdasarkan pendapat 
tersebut, peneliti menggunakan probability 
sampling, yaitu teknik sampling yang 
memberi peluang sama kepada anggota 
populasi untuk menjadi anggota sampel 
dengan cara random sampling yaitu 
pengambilan sampel secara acak dengan 
model arisan. Sampel yang akan dijadikan 
sebagai sumber data adalah sebanyak 50% 
dari jumlah populasi, yaitu 60 orang siswa. 
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan angket 
dan observasi. Angket Merupakan alat 
pengumpulan data dimana peneliti menyusun 
daftar pertanyaan tertulis dan sistematis 
dimana alternatif jawaban sudah ada dan 
responden tinggal menulis jawaban 
pertanyaan tersebut secara tertulis pada 
jawaban yang telah disediakan. Angket 
ditujukan kepada siswa kelas XI IPS MAN I 
Pontianak yang telah menjadi responden. 
Sedangkan observasi adalah Merupakan alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
sebuah daftar yang memuat nama observer 
disertai jenis gejala yang akan diamati. 
Tugas obsever adalah memberi tanda cek 
pada lembar catatan observasi. Dalam hal ini 
peneliti  melakukan pengamatan terhadap 
siswa kelas XI IPS MAN I Pontianak pada 
saat proses pembelajaran.  
Sebelum melakukan penelitian perlu 
dilakukan uji intrumen, yakni dengan cara 
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji validitas dalam penelitian ini adalah 
menguji seluruh item yang terdalam angket 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar meliputi aspek sikap belajar, 
minat belajar, dan motivasi belajar. Dengan 
bantuan program SPSS v.16, yakni 
menggunakan Reability Analysis pada kolom 
Item Statistics guna mendapatkan validitas 
terhadap instrument. Dengan jumlah data (n) 
= 20, apabila r hitung kurang dari 0,444 
maka instrument tersebut dinyatakan tidak 
valid. Dan apabila r hitung lebih besar dari 
0,444, maka instrument dinyatakan valid. 
Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk 
mengukur obyek yang sama menghasilkan 
data yang sama dengan data sebelumnya 
dengan menggunakan rumus crombach 
alpha dengan bantuan SPSS v.16. 
4 
 
Teknik analisis data maka peneliti 
menggunakan statistik deskriptif dalam 
menganalisis data. Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2013:134), menyatakan 
“Dengan skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel”. Idikator tersebut dijadikan tolak 
ukur dalam menyusun item-item instrumen 
dalam bentuk pertanyaan, dan jawaban 
responden dari setiap item instrumen 
mempunyai gradari dari sangat positif 
sampai sangat negatif. Data yang terkumpul 
yang diperoleh dari penyebaran angket, data 
tersebut diteliti terlebih dahulu untuk 
mengetahui keabsahan atau kevalidan data 
dalam mengisi angket yang dilakukan oleh 
responden. Kemudian data yang diperoleh 
diolah untuk kepentingan analisis dengan 
cara dihitung persentase guna untuk 
menghitung persentase setiap jawaban item 
angket. Rumus persentase yang digunakan 
adalah menurut Merdalis (dalam Hardi, 
2014) sebagai berikut: 
Persentase = 
∑X
N
 𝑥 100%    (1) 
Keterangan: 
∑X = jumlah jawaban responden yang 
memilih setiap alternatif 
N     =  jumlah responden 
  Rumus tersebut dapat dikembangkan 
menjadi: 
(1) Persentase = 
Jumlah Jawaban Selalu
Jumlah Sampel
  x 100% 
(2) Persentase = 
Jumlah Jawaban Kadang−Kadang
Jumlah Sampel
  x 100% 
(3) Persentase = 
Jumlah Jawaban Tidak Pernah
Jumlah Sampel
  x 100% 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah variabel X  dan Y 
berdistribusi normal dengan menggunakan 
uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi 
computer SPSS v.16. Jika diperoleh nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 maka data 
tersebut dinyatakan berdistribusi normal, dan 
apabila tingkat signifikan lebih kecil dari 
0.05 maka data tersebut dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. Kriteria yang 
digunakan untuk menentukan data tersebut 
berdistribusi normal apabila nilai koefisien 
Asymp.Sig pada output Shapiro-Wilk > dari 
alpha yang telah ditentukan yaitu, 5% (0,05). 
Untuk pengujian penelitian ini menggunakan 
computer Statistical Product and Service 
Solucion (SPSS) v.16. Dengan menggunakan 
analisis regresi linier sederhana dengan 
tujuan untuk mengetahui prediksi apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan mengenai 
faktor intern yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
kelas XI IPS MAN 1 Pontianak”, peneliti 
menggunakan analisis regresi dengan 
persamaan: 
Y’ = a + bX   (2) 
Keterangan: 
Y’ = Nilai yang diprediksikan 
a = Konstanta atau bila X  = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen 
Analisis korelasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar hubungan antara 
variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Teknik yang digunakan 
adalah teknik korelasi Pearson Product 
Moment dengan rumus sebagai berikut:  
rxy = 
∑𝑥𝑦
√(∑𝑥2)(∑𝑦2)
   (3) 
Keterangan: 
rxy  = Koefisien validitas 
x  = Nilai pembanding 
y  = Nilai dari instrument yang dicari 
   validitasnya 
Analisis determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar presentase variasi 
variabel independen yang digunakan dalam 
model mampu menjelaskan variasi variabel 
dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada 
sedikitpun persentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen, atau variasi variabel 
independen yang digunakan dalam model 
tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 
dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, 
maka persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap 
variabel dependen adalah sempurna, atau 
variasi variabel independen yang digunakan 
dalam model menjelaskan 100% variasi 
variabel dependen. 
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 Rumus: KD = r2 x 100%   (4) 
 Uji hipotesis dalam penelitian ini, 
yaitu apakah adanya pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. 
Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara faktor intern (sikap 
belajar, minat belajar, dan motivasi belajar) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS MAN 1 
Pontianak. 
Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara faktor intern (sikap 
belajar, minat belajar, dan motivasi belajar) 
terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IPS MAN 1 
Pontianak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan akan dipaparkan hasil 
penelitian secara deskriptif kuantitatif. Pada 
saat pengambilan data jumlah sampel 60 
orang siswa berubah menjadi 55 orang siswa 
dikarenakan 5 orang siswa tidak masuk. 
Berdasarkan hasil angket yang disebar 
kepada responden dengan jumlah 28 soal, 
maka didapat hasil bahwa siswa yang 
memilih alternatif jawaban selalu sebesar 
23% (rendah), kadang-kadang sebesar 67% 
(cukup), dan tidak pernah sebesar 10% 
(sangat rendah). 
Uji normalitas dilaksanakan bertujuan 
untuk menguji apakah variabel X dan Y 
berdistribusi normal dengan menggunakan 
uji Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi 
computer SPSS v.16. Jika diperoleh nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 maka data 
tersebut dinyatakan berdistribusi normal, dan 
apabila tingkat signifikan lebih kecil dari 
0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak 
berdistribusi normal.  
Kriteria yang digunakan untuk 
menentukan data tersebut berdistribusi 
normal apabila nilai koefisien Asymp.Sig 
pada output Shapiro-Wilk > dari alpha yang 
telah ditentukan yaitu, 5% (0,05). Adapun 
output tabel normalitas dengan judul 
Shapiro-Wilk sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Faktor 
Itern 
.095 55 .200* .971 55 .205 
Hasil 
Belajar 
.130 55 .022 .969 55 .163 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
pada kolom Shapiro-Wilk bahwa signifikasi 
faktor intern sebesar 0,205 dan signifikasi 
hasil belajar 0,163, artinya nilai signifikasi 
lebih besar dari 0,05, maka data ini 
berdistribusi normal. 
Koefisien dalam regresi linier 
sederhana dilaksanakan untuk mengetahui 
hubungan variabel independen faktor intern 
(sikap belajar, minat belajar, dan motivasi 
belajar) (X) terhadap variabel dependen hasil  
 
belajar (Y) secara serentak. Koefisien ini 
menunjukkan seberapa besar hubungan yang 
terjadi antara variabel independen faktor 
intern (sikap belajar, minat belajar, motivasi 
belajar) (X) secara serentak terhadap variabel 
dependen hasil belajar (Y). Teknik yang 
digunakan adalah teknik korelasi Pearson 
Product Moment dengan bantuan SPSS v.16. 
Adapun hasil data yang diolah 
menggunakan rumus analisis regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
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Tabel 2 
Hasil Perhitungan Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
77.045 7.884 
 9.77
2 
.000 
Faktor Intern (sikap 
belajar, minat belajar, dan 
motivasi belajar) 
1.014 1.047 .132 .969 .337 
     
Dari tabel diatas dapat kita ketahui 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y’ = a + bX 
Y’  = 77.045 + 1,014X 
Konstanta sebesar 77,045 artinya jika faktor 
intern (sikap belajar, minat belajar, dan 
motivasi belajar) (X) nilainya adalah 0, maka 
hasil belajar (Y’) nilainya adalah 77,045. 
Koefisien regresi variabel faktor intern 
(sikap belajar, minat belajar, dan motivasi 
belajar) (X) sebesar 1,014 artinya jika 
variabel faktor intern (sikap belajar, minat  
 
belajar, dan motivasi belajar) (X) mengalami 
kenaikan 1%, maka hasil belajar (Y’) akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,014. 
Analisis korelasi dilaksanakan untuk 
mengetahui hubungan variabel independen 
faktor intern (sikap belajar, minat belajar, 
dan motivasi belajar) (X) terhadap variabel 
dependen hasil belajar (Y) Dengan 
menggunakan rumus korelasi Pearson 
Product Moment dengan bantuan program 
SPSS v.16, maka didapat hasil sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3 
 Hasil Perhitungan Analisis Korelasi (R) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .132a .017 -.001 3.28512 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
angka R sebesar 0,132. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi hubungan sangat rendah antara 
faktor intern (sikap belajar, minat belajar dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar). 
Melalui analisis korelasi yang menyatakan 
terjadinya hubungan rendah antara faktor 
intern (sikap belajar, minat belajar, dan 
motivasi belajar) (X) terhadap hasil belajar 
(Y), maka dilaksanakan  analisis determinasi 
dalam regresi linear sederhana untuk 
mengetahui presentase sumbangan pengaruh 
variabel independen faktor intern (sikap 
belajar, minat belajar, dan motivasi belajar)  
(X) terhadap variabel dependen hasil belajar 
(Y). Berdasarkan tabel output model 
summary diperoleh angka R2 (R Square) 
sebesar 0,017 atau (1,7%). Hal ini 
menunjukkan bahwa presentase sumbangan 
pengaruh variabel independen faktor intern 
(sikap belajar, minat belajar dan motivasi 
belajar) terhadap variabel dependen (hasil 
belajar) sebesar 1,7%. Atau variasi variabel 
independen yang digunakan dalam model 
faktor intern (sikap belajar, minat belajar dan 
motivasi belajar) mampu menjelaskan 
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sebesar 1,7% variasi variabel dependen (hasil 
belajar). Sedangkan sisanya sebesar 8,3% 
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model  
penelitian ini. 
 
Pembahasan Penelitian 
Setelah memperoleh hasil penelitian 
maka peneliti akan membahas secara 
mendalam tentang hasil penelitian tentang 
analisis faktor intern yang mempengaruhi 
hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi 
kelas XI IPS MAN 1 Pontianak yang 
dikaitkan dengan teori.  
Berdasarkan data angket dengan 
jumlah 28 soal, dapat dilihat siswa yang 
memilih alternatif jawaban selalu sebesar 
23% (rendah), kadang-kadang sebesar 67% 
(cukup), dan tidak pernah sebesar 10% 
(sangat rendah), didukung dengan data hasil 
penelitian beserta hasil observasi. 
Sikap belajar adalah gejala yang akan 
menimbulkan reaksi atau respon baik secara 
positif maupun negatif terhadap mata 
pelajaran atau terhadap aktivitas belajar. 
Sikap belajar yang positif akan terlihat pada 
sikap siswa yang memperhatikan, adalah 
sebagai berikut: (1) Siswa masih kurang 
semangat dalam mempelajari materi 
pembelajaran ekonomi; (2) Siswa menyimak 
dengan serius ketika guru menjelaskan materi 
pelajaran ekonomi; (3) Siswa kurang 
mempersiapkan diri sebelum memulai proses 
pembelajaran ekonomi; (4) Siswa mencatat 
dan mengingat pokok-pokok materi 
pembelajaran ekonomi. 
Minat belajar adalah kecenderungan 
individu untuk memiliki rasa senang tanpa 
ada paksaan sehingga dapat menyebabkan 
perubahan pengetahuan, keterampilan dan 
tingkah laku dalam belajar. Minat belajar 
siswa muncul karena adanya kebutuhan atau 
keinginan yang mendasar di dalam diri siswa, 
sehingga akan menciptakan kondisi tertentu 
agar siswa itu tertarik kepada mata pelajaran, 
maka siswa akan selalu butuh dan ingin 
belajar terus. Jika siswa memiliki minat 
terhadap suatu mata pelajaran, maka akan 
berdampak pula terhadap hasil belajar yang 
akan dicapainya. Dapat dipastikan hasil 
belajar yang akan siswa capai akan 
maksimal, begitu pula sebaliknya. Adapun 
hasil analisis pembahasan mengenai perilaku 
belajar berdasarkan indikatornya adalah 
sebagai berikut: (1) Siswa sangat berminat 
dalam mempelajari mata pelajaran ekonomi; 
(2) Siswa merasa senang dalam mengikuti 
proses belajar mengajar materi pelajaran 
ekonomi; (3) Keinginan siswa untuk belajar 
materi pelajaran ekonomi masih rendah; (4) 
Minat siswa terhadap mata pelajaran 
ekonomi cenderung membuat siswa 
menyukai materi pelajaran ekonomi 
dibanding materi pelajaran lainnya; (5) Minat 
terhadap mata pelajaran ekonomi membuat 
siswa cenderung aktif. 
Motivasi di dalam kegiatan belajar 
merupakan kekuatan yang dapat menjadi 
tenaga pendorong bagi siswa baik dalam diri 
siswa (internal) maupun dari luar diri siswa 
(eksternal), untuk mendayagunakan potensi-
potensi yang ada pada dirinya dan potensi di 
luar dirinya untuk mewujudkan tujuan 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi akan terlihat dalam 
ketahanan atau ketekunan dalam belajar 
sehingga hasil belajar seperti yang 
diharapkan, begitu sebaliknya. Adapun hasil 
analisis pembahasan mengenai perilaku 
belajar berdasarkan indikatornya adalah 
sebagai berikut: (1) Siswa bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas/ ulangan 
harian/ ulangan blok yang diberikan oleh 
guru; (2) Siswa cenderung memiliki 
keinginan kuat untuk memecahkan 
permasalahan yang ada di materi pelajaran 
ekonomi; (3) Siswa cenderung memulai 
proses pembelajaran dengan terlebih dahulu 
mempelajari materinya yang akan dipelajari; 
(4) Siswa cenderung cepat bosan pada tugas 
rutin yang diberikan oleh guru; (5) Siswa 
cukup aktif dalam berdikusi baik dalam 
menyampaikan pendapatnya maupun dalam 
bertanya; (6) Siswa masih ragu-ragu dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru yang berhubungan dengan materi 
pelajaran ekonomi; (7) Siswa cenderung 
berusaha memecahkan soal-soal latihan yang 
ada di dalam buku mata pelajaran ekonomi. 
Dengan nilai ketuntasan 76, siswa 
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mendapatkan nilai rata-rata yaitu 84,7, 
dengan nilai tertinggi 91 dan nilai terendah 
78. Pada hasil pengolahan data dengan 
menggunakan bantuan program SPPS v.16, 
dapat diketahui bahwa korelasi hubungan 
antara faktor intern (sikap belajar, minat 
belajar, dan motivasi belajar) dengan hasil 
belajar sangat rendah yaitu 0,134. 
Selanjutnya  terdapat t hitung sebesar 0,969 
yang lebih kecil dari t tabel yaitu 2,306. 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ho diterima. 
Kriteria penerimaan Ho adalah apabila t 
hitung < t tabel (0,969 < 2,306), dengan 
ketentuan tingkat signifikasi (α = 0,05) maka 
berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 
diartikan bahwa koefisien faktor intern (sikap 
belajar, minat belajar, dan motivasi belajar) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar. Hal tersebut dikarenakan peneliti 
hanya mengambil tiga variabel yaitu; sikap 
belajar, minat belajar, dan motivasi belajar 
sehingga hanya memiliki pengaruh 1,7%, 
sehingga 8,3% dipengaruhi oleh variabel 
lain.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data yang telah dilakukan mengenai 
analisis faktor intern yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS MAN 1 Pontianak, 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Berdasarkan 
hasil analisis pada pembahasan indikator 
sikap belajar secara umum cukup baik, hal 
tersebut terlihat dari sikap belajar siswa 
yaitu: (a) Siswa serius terhadap materi 
pelajaran namun kurang semangat dalam 
mempelajarinya; (b) Siswa menyimak 
dengan serius dan memiliki perhatian yang 
baik terhadap guru atau pengajar; (c) Siswa 
kurang mempersiapkan diri dalam 
pembelajaran; (d) Siswa mencatat popok-
pokok materi pembelajaran. (2) Berdasarkan 
hasil analisis pada pembahasan indikator 
minat belajar secara umum sudah baik, hal 
tersebut terlihat dari minat belajar siswa 
yaitu: (a) Siswa sangat berminat dalam 
mempelajari materi pelajaran ekonomi; (b) 
Siswa cukup semangat dalam mempelajari 
materi pelajaran ekonomi; (c) Siswa aktif 
dalam berpartisipasi dalam proses belajar 
materi pelajaran ekonomi; (d) Siswa 
cenderung bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas/ulangan harian/ulangan 
blok yang diberikan guru. (3) Berdasarkan 
hasil analisis pada pembahasan indikator 
motivasi belajar secara umum sudah baik, hal 
tersebut terlihat dari motivasi belajar siswa 
yaitu: (a) Siswa tekun dalam menghadapi 
tugas; (b) Siswa cenderung memiliki 
keinginan dalam memecahkan permasalahan 
pada materi pelajaran ekonomi; (c) Siswa 
cenderung mandiri dalam belajar materi 
pelajaran ekonomi; (d) Siswa aktif dalam 
berpendapat, namun cepat bosan dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang rutin. (4) 
Hasil belajar siswa kelas XI IPS MAN 1 
Pontianak secara umum sudah baik. Hal 
tersebut terlihat dari hasil belajar akademik 
semester ganjil, nilai rata-rata siswa melebihi 
KKM yaitu 84,7. (5) Secara serentak bahwa 
faktor intern (sikap belajar, minat belajar, 
dan motivasi belajar) memiliki hubungan 
yang sangat rendah terhadap hasil belajar 
dengan nilai korelasi sebesar 0,132. Hal ini 
menunjukan bahwa persentase pengaruh 
faktor intern (sikap belajar, minat belajar, 
dan motivasi belajar) sebesar 1,7% terhadap 
hasil belajar. Selain itu dalam penelitian ini, 
peneliti hanya mengambil tiga indikator dari 
beberapa indikator. Oleh karena  R = 0,134, 
R2 = 0,017 tidak memenuhi syarat ketentuan 
pengujian 0,05. Sehingga faktor intern (sikap 
belajar, minat belajar, dan motivasi belajar) 
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, saran yang ingin disampaikan 
peneliti adalah sebagai berikut: Diharapkan 
siswa bisa lebih memperbaiki sikap belajar 
yang negatif dalam memperhatikan, 
menyimak dan keseriusan terhadap proses 
pembelajaran, serta meningkatkan minat dan 
motivasi agar hasil belajar akan meningkat. 
Selain sikap belajar, minat belajar, dan 
motivasi belajar, siswa juga harus 
meningkatkan secara positif faktor-faktor 
lain yang bisa mempengaruhi hasil belajar. 
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Hendaknya guru menggunakan model dan 
metode pembelajaran yang menarik, dan 
memperhatikan proses belajar siswa sehingga 
akan meningkatkan sikap belajar, minat 
belajar, dan motivasi belajar 
siswa.Diharapkan kepada pihak sekolah 
untuk terus mempertahankan dan 
meningkatkan mutu kualitas hasil belajar 
siswa agar kedepannya lebih baik. Dan bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 
penelitian ini lebih lanjut, sebaiknya 
memperhatikan kelemahan-kelemahan atau 
keterbatasan dalam penelitian ini. 
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